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Abstrak. Tinjauan literatur kualitatif ini mengeksplorasi jalur strategis di mana kesiagaan kewirausahaan
dan kapabilitas dinamis berkontribusi terhadap kinerja internasional usaha kecil dan menengah (UKM).
Berdasarkan studi konseptual dan empiris terbaru, ulasan ini menyoroti bagaimana pengenalan peluang
(kesiagaan), logika pengambilan keputusan (kausasi dan efektuasi), serta kapabilitas dinamis (sensing,
seizing, dan reconfiguring) saling berinteraksi untuk mendukung upaya ekspansi global UKM. Temuan
menunjukkan bahwa proses internasionalisasi bukanlah proses linear, melainkan hasil dari interaksi
dinamis antara unsur kognitif, strategis, dan organisasional. Sintesis ini memberikan kontribusi terhadap
integrasi teoritis antara literatur kewirausahaan dan bisnis internasional, serta memberikan implikasi
praktis bagi manajer UKM dan pembuat kebijakan yang ingin meningkatkan daya saing global melalui
strategi pengembangan kapabilitas adaptif.

Kata Kunci: Kesiagaan Kewirausahaan. Kapabilitas Dinamis. Internasionalisasi UKM. Efektuasi dan
Kausasi. Adaptabilitas Strategis

Abstract. This qualitative literature review explores the strategic pathways through which entrepreneurial
alertness and dynamic capabilities contribute to the international performance of small and medium
enterprises (SMEs). Drawing from recent conceptual and empirical studies, the review highlights how
opportunity recognition (alertness), decision-making logics (causation and effectuation), and dynamic
capabilities (sensing, seizing, and reconfiguring) interact to support SMEs' global expansion efforts. The
findings indicate that internationalization is not a linear process but a dynamic interplay of cognitive,
strategic, and organizational elements. This synthesis contributes to the theoretical integration of
entrepreneurship and international business literature and provides practical implications for SME
managers and policymakers seeking to enhance global competitiveness through adaptive capability-
building strategies.

Keywords: Entrepreneurial Alertness. Dynamic Capabilities. SME Internationalization. Effectuation and
Causation. Strategic Adaptability

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, internasionalisasi menjadi strategi
krusial bagi usaha kecil dan menengah (UKM) untuk memperoleh pertumbuhan dan daya
saing berkelanjutan (Covin & Miller, 2014; Johanson & Vahlne, 2009). Meski demikian,
jalan menuju pasar global tidak selalu linier, khususnya bagi UKM yang menghadapi
keterbatasan sumber daya, informasi pasar, serta tekanan ketidakpastian lingkungan yang
tinggi (Elbanna et al., 2020; Hilmersson, 2014). Oleh karena itu, pemahaman mengenai

bagaimana UKM dapat secara strategis mengelola proses internasionalisasinya melalui
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kesiagaan kewirausahaan (entrepreneurial alertness) dan kapabilitas dinamis menjadi

sangat relevan dan mendesak (Bai et al., 2024; Karami et al., 2023).

Kesiagaan kewirausahaan (entrepreneurial alertness) merujuk pada kemampuan
individu atau organisasi untuk secara aktif mengidentifikasi, menafsirkan, dan
mengevaluasi peluang yang tersembunyi dalam ketidakpastian pasar global (Kirzner,
2009; Lanivich et al., 2022). Sejumlah studi menyoroti bahwa kesiagaan ini menjadi
penggerak awal dari pengembangan peluang internasional yang sukses (Adomako et al.,
2018; Lew et al., 2023), terlebih saat dikombinasikan dengan logika pengambilan
keputusan yang adaptif seperti efektuasi (effectuation) dan kausasi (causation)
(Sarasvathy, 2001; Chandler et al., 2011). Bai et al. (2024) menunjukkan bahwa
hubungan positif antara kesiagaan dan kinerja internasional UKM dimediasi oleh
pendekatan kausal dan dimoderasi oleh fleksibilitas efektual, menunjukkan pentingnya

pemilihan logika keputusan yang kontekstual.

Konsep efektuasi menekankan pada fleksibilitas dan eksplorasi sumber daya yang
tersedia untuk merespons peluang yang belum pasti (Read et al., 2009; Alsos et al., 2020),
sementara kausasi lebih berfokus pada prediksi dan perencanaan rasional untuk mencapai
tujuan tertentu (Delmar & Shane, 2003; Andersen, 2000). Kombinasi ambidextrous
antara keduanya diyakini menjadi jalur strategis yang paling efektif dalam menghadapi
dinamika pasar internasional (Braun & Sieger, 2021; Galkina et al., 2022). Dalam konteks
UKM, fleksibilitas dalam pengambilan keputusan menjadi sangat penting karena
ketidakpastian pasar luar negeri sering kali menuntut kemampuan improvisasi dan

penyesuaian cepat (Adomako et al., 2018; Evers & O’Gorman, 2011).

Di sisi lain, kapabilitas dinamis (dynamic capabilities)—yang mencakup
kemampuan untuk merasakan peluang (sensing), menangkap peluang (seizing), dan
mentransformasikan aset (transforming)—menjadi fondasi penting dalam memfasilitasi
kesiagaan kewirausahaan dalam konteks internasional (Teece, 2007; Crespo et al., 2022).
UKM yang mampu mengembangkan dan mengintegrasikan kapabilitas ini lebih
cenderung berhasil mengakses, mengevaluasi, dan mengeksploitasi peluang internasional
(Casillas et al., 2009; Buccieri et al., 2020). Kapabilitas ini juga berfungsi sebagai
mekanisme adaptasi strategis terhadap turbulensi pasar dan kompleksitas institusional

lintas negara (Batjargal et al., 2013; Donbesuur et al., 2022). Kolaborasi antara platform



kecerdasan buatan dan pusat inovasi digital dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi

operasional, dan akses pasar bagi UMKM (Eka Wahyu Kasih, et al, 2024).

Meskipun begitu, jalur strategis dari kesiagaan kewirausahaan menuju kinerja
internasional UKM belum sepenuhnya dipahami dalam literatur. Banyak studi terdahulu
yang menyoroti hubungan langsung antara alertness dan pencapaian kinerja (Adomako et
al., 2018; Bilal et al., 2022), namun masih terbatas kajian yang mengeksplorasi peran
mediasi dan moderasi dari pendekatan pengambilan keputusan seperti efektuasi dan
kausasi secara bersamaan (Bai et al., 2024). Kajian ini menjadi penting karena logika
pengambilan keputusan yang diadopsi UKM sering kali bersifat situasional, tergantung
pada tingkat ketidakpastian dan kesiapan internal (Harms & Schiele, 2012; Frese et al.,
2020).

Selain itu, kontribusi literatur yang mengintegrasikan kesiagaan kewirausahaan,
pendekatan keputusan ambidextrous, dan kapabilitas dinamis dalam konteks
internasionalisasi UKM masih minim (Karami et al., 2023; Karami & Hossain, 2023).
Kajian ini bermaksud mengisi celah tersebut melalui telaah literatur kualitatif yang
menyeluruh, dengan menggali bagaimana interaksi antara ketiga elemen ini membentuk

jalur strategis menuju kinerja global UKM.

Tinjauan ini juga menanggapi kritik yang berkembang dalam literatur manajemen
internasional tentang perlunya memperhitungkan ketidakpastian secara serius dalam
model teoretis (Alvarez et al., 2018). Dengan menggunakan perspektif kewirausahaan
berbasis ketidakpastian dan prosesual, pendekatan ini memandang internasionalisasi
sebagai hasil dari proses pembelajaran yang tidak linier, berbasis tindakan, serta sangat
bergantung pada interpretasi subjektif atas peluang (Mainela et al., 2018; Dew et al.,
2008).

Secara metodologis, banyak studi terkini mengandalkan pendekatan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antar
variabel tersebut (Hair et al., 2019; Manley et al., 2021). Temuan empiris Bai et al. (2024),
misalnya, berdasarkan data dari 680 UKM manufaktur di lima negara, menunjukkan
bahwa fleksibilitas efektual memperkuat hubungan kesiagaan dengan kinerja
internasional, sementara pendekatan kausal memediasi hubungan tersebut. Ini

menegaskan bahwa UKM perlu secara sadar memilih dan menyeimbangkan logika
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pengambilan keputusan untuk mengoptimalkan dampak kesiagaan terhadap performa

globalnya.

Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk menyusun sintesis konseptual atas
bagaimana kesiagaan kewirausahaan, pendekatan efektuasi/kausasi, dan kapabilitas
dinamis saling berinteraksi dalam membentuk strategi internasionalisasi UKM.
Kontribusi utama dari studi ini adalah penyusunan kerangka kerja konseptual yang
mampu menjelaskan jalur strategis dari kesiagaan menuju kinerja internasional secara
holistik dan kontekstual. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memberikan wawasan
akademik baru tetapi juga implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan pelaku UKM

dalam merumuskan strategi ekspansi global yang adaptif dan berbasis peluang.

KAJIAN PUSTAKA

Globalisasi dan liberalisasi perdagangan telah menciptakan peluang sekaligus
tantangan baru bagi usaha kecil dan menengah (UKM) untuk menembus pasar
internasional. Internasionalisasi tidak lagi menjadi domain eksklusif perusahaan besar;
UKM kini semakin terdorong untuk memperluas operasinya ke luar negeri guna meraih
pertumbuhan dan daya saing yang berkelanjutan (Johanson & Vahlne, 2009; Covin &
Miller, 2014). Namun, perjalanan internasionalisasi UKM tidaklah sederhana. Berbeda
dengan perusahaan besar, UKM kerap menghadapi keterbatasan sumber daya, informasi
pasar, serta ketidakpastian lingkungan eksternal yang tinggi (Elbanna et al., 2020;
Hilmersson, 2014). Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor internal yang

memungkinkan UKM secara strategis mengelola proses internasionalisasi mereka.

Salah satu konsep yang semakin mendapat perhatian dalam konteks ini adalah
kesiagaan kewirausahaan (entrepreneurial alertness). Konsep ini merujuk pada
kemampuan pelaku usaha untuk mengenali dan menangkap peluang yang tersembunyi
dalam ketidakpastian lingkungan (Kirzner, 2009; Lanivich et al., 2022). Dalam konteks
internasionalisasi, kesiagaan ini menjadi penting karena pasar luar negeri menyimpan
potensi besar yang belum sepenuhnya teridentifikasi oleh pelaku UKM. Penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa kesiagaan kewirausahaan dapat mendorong eksplorasi



pasar baru dan membuka jalan bagi inisiatif internasional yang lebih proaktif (Adomako

et al., 2018; Bilal et al., 2022).

Namun, kesiagaan saja tidak cukup. Untuk mengubah peluang menjadi kinerja
nyata di pasar global, UKM memerlukan logika pengambilan keputusan yang tepat.
Dalam hal ini, dua pendekatan utama—Xkausasi dan efektuasi—menawarkan perspektif
yang saling melengkapi. Pendekatan kausasi menekankan perencanaan strategis berbasis
tujuan dan prediksi (Andersen, 2000; Delmar & Shane, 2003), sedangkan efektuasi
menekankan fleksibilitas, eksperimen, dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia
(Sarasvathy, 2001; Read et al., 2009). Dalam lingkungan yang tidak pasti seperti pasar
internasional, kemampuan UKM untuk menyeimbangkan kedua logika ini secara
ambidextrous menjadi faktor penentu keberhasilan (Braun & Sieger, 2021; Galkina et al.,
2022). Regulasi yang jelas dan mendukung dari pemerintah dapat berfungsi sebagai
pendorong UKM untuk memanfaatkan teknologi cloud computing guna meningkatkan

efisiensi dan daya saing mereka (Rizal, M., et al.,2022).

Studi oleh Bai et al. (2024) memberikan bukti empiris bahwa kesiagaan
kewirausahaan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja internasional UKM,
dengan kausasi sebagai mediator dan fleksibilitas efektual sebagai moderator. Artinya,
kesiagaan perlu diterjemahkan ke dalam keputusan strategis yang rasional maupun
adaptif agar dapat meningkatkan performa global UKM. Hal ini sejalan dengan
pendekatan berbasis proses (process-based view) dalam internasionalisasi, yang melihat
pengambilan keputusan sebagai proses yang berkembang dan kontekstual (Mainela et al.,
2018). Digitalisasi memiliki peran signifikan dalam mendorong inovasi teknologi di

sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (Chaidir, M., et al, 2024).

Selanjutnya, kapabilitas dinamis (dynamic capabilities) memainkan peran
fundamental dalam memperkuat kesiagaan dan mendukung pengambilan keputusan yang
efektif. Konsep ini mencakup kemampuan perusahaan untuk merasakan (sensing),
menangkap (seizing), dan mengonfigurasi ulang (reconfiguring) sumber daya dan
kapabilitas dalam merespons perubahan pasar (Teece, 2007; Karami et al., 2023). Dalam
konteks internasionalisasi, kapabilitas ini membantu UKM mengidentifikasi peluang
lintas negara, menyesuaikan penawaran mereka, serta mentransformasikan model bisnis

secara berkelanjutan (Casillas et al., 2009; Buccieri et al., 2020). Dengan kata lain,
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kapabilitas dinamis adalah penghubung antara kesiagaan dan pengambilan keputusan

strategis yang berujung pada kinerja internasional.

Literatur terkini menyarankan bahwa kombinasi antara kesiagaan kewirausahaan,
pengambilan keputusan ambidextrous, dan kapabilitas dinamis dapat membentuk jalur
strategis yang kuat dalam proses internasionalisasi UKM (Crespo et al., 2022; Donbesuur
et al.,, 2022). Namun, meskipun masing-masing konsep telah banyak diteliti, masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman bagaimana ketiganya saling berinteraksi dalam
satu kerangka prosesual yang utuh. Banyak penelitian bersifat fragmentaris, hanya
menyoroti sebagian hubungan (misalnya kesiagaan dan kinerja, atau kapabilitas dan
internasionalisasi) tanpa mengintegrasikan keseluruhan dinamika (Karami & Hossain,

2023; Bai et al., 2024).

Dalam konteks inilah kajian literatur ini menjadi relevan. Penelitian ini bertujuan
untuk menyusun tinjauan kualitatif yang mendalam dan sistematis terhadap literatur yang
membahas hubungan antara kesiagaan kewirausahaan, pendekatan pengambilan
keputusan (kausasi dan efektuasi), serta kapabilitas dinamis dalam kerangka
internasionalisasi UKM. Fokus utama adalah memahami bagaimana ketiga elemen ini
berinteraksi membentuk jalur strategis yang mengarah pada peningkatan kinerja global

UKM.

Kajian ini mengambil pendekatan berbasis ketidakpastian (uncertainty-based
perspective), di mana internasionalisasi dipahami bukan sebagai proses linier yang
terencana, melainkan sebagai perjalanan dinamis yang dibentuk oleh persepsi peluang,
keputusan yang adaptif, serta kemampuan organisasi untuk merespons perubahan
(Alvarez et al., 2018; Dew et al., 2008). Dengan cara pandang ini, UKM tidak hanya
dilihat sebagai pelaku pasif dalam menghadapi tekanan global, tetapi sebagai agen
strategis yang mampu membentuk jalur internasionalisasinya sendiri melalui kombinasi

kesiagaan dan kapabilitas.

Secara konseptual, kajian ini mengusulkan bahwa kesiagaan kewirausahaan
berfungsi sebagai titik awal (starting point) dari proses internasionalisasi. Melalui logika
pengambilan keputusan yang sesuai (kausasi atau efektuasi, atau kombinasi keduanya),
serta dukungan dari kapabilitas dinamis, peluang yang diidentifikasi dapat dikonversi

menjadi aksi nyata yang meningkatkan kinerja internasional. Dengan demikian, model



prosesual ini menyajikan gambaran yang lebih holistik dan realistis atas perjalanan

internasionalisasi UKM dalam menghadapi lingkungan yang kompleks dan tidak pasti.

Dari sisi praktis, temuan kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis
bagi pelaku UKM, inkubator bisnis, serta pembuat kebijakan dalam merancang intervensi
yang mendorong kesiagaan, fleksibilitas pengambilan keputusan, dan penguatan
kapabilitas organisasi untuk bersaing di pasar global. Dengan menempatkan kesiagaan
sebagai awal dari perjalanan strategis dan kapabilitas sebagai penggeraknya, UKM
memiliki peluang lebih besar untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dan

berkembang secara internasional.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur kualitatif (qualitative
literature review/QLR) untuk mengeksplorasi dan mensintesis secara mendalam berbagai
temuan ilmiah mengenai peran kesiagaan kewirausahaan (entrepreneurial alertness),
logika pengambilan keputusan (kausasi dan efektuasi), serta kapabilitas dinamis dalam
membentuk jalur strategis internasionalisasi UKM menuju peningkatan kinerja global.
Tinjauan literatur kualitatif dipilih karena sesuai untuk topik-topik yang bersifat
kompleks, konseptual, dan memerlukan integrasi lintas disiplin, khususnya ketika teori
masih berkembang atau tersebar dalam berbagai literatur (Snyder, 2019; Torraco, 2016).

Tinjauan ini bersifat eksploratif dan diarahkan oleh pertanyaan penelitian berikut:
Bagaimana kesiagaan kewirausahaan, logika pengambilan keputusan (kausasi dan
efektuasi), serta kapabilitas dinamis berinteraksi dalam membentuk jalur strategis yang
mendorong UKM dari pengenalan peluang menuju kinerja global yang unggul? Tujuan
dari kajian ini adalah menyusun sintesis konseptual yang terintegrasi dari studi-studi
empiris dan teoretis yang membahas ketiga konstruk utama tersebut dalam konteks
internasionalisasi UKM. Dengan pendekatan ini, kajian bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman prosesual yang dapat menjadi dasar pengembangan kerangka teoritis
maupun agenda riset lanjutan.

Proses pencarian dilakukan secara sistematis namun fleksibel sesuai dengan kaidah
tinjauan literatur kualitatif (Snyder, 2019; Tranfield et al., 2003). Penelusuran dilakukan

pada periode Maret—Juli 2025 melalui database ilmiah terkemuka. Kata kunci yang
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digunakan menggabungkan istilah-istilah berikut dalam logika Boolean: "entrepreneurial
alertness" and "SME internationalization", "dynamic capabilities" and "small firms" and

n.mn

"international performance", "causation" or "effectuation" and "international decision-
making", "opportunity recognition" and "SMEs" and "global markets",

Kriteria inklusi: Artikel jurnal terakreditasi dan telah ditinjau sejawat (peer-
reviewed). Diterbitkan dalam rentang waktu 2010-2025 Fokus pada UKM,
internasionalisasi, dan minimal satu dari tiga konstruk utama. Ditulis dalam bahasa
Inggris. Kriteria eksklusi mencakup artikel opini, laporan non-akademik, prosiding,
disertasi, dan studi yang hanya fokus pada perusahaan besar atau konteks domestik.

Dari hasil awal, diperoleh banyak artikel. Setelah proses penyaringan duplikat dan
seleksi berdasarkan judul serta abstrak, diperoleh beberapa artikel untuk telaah penuh.
Akhirnya, sebagian artikel dipilih untuk dianalisis lebih lanjut berdasarkan kontribusi
konseptual dan relevansi tematik.

Analisis dilakukan dengan pendekatan analisis isi tematik (thematic content
analysis), sebuah metode kualitatif yang lazim digunakan dalam sintesis literatur
konseptual (Braun & Clarke, 2006; Xiao & Watson, 2019). Tiga tahap analisis
diterapkan: Open coding: untuk mengidentifikasi konstruk utama, definisi, dan temuan
kunci dari tiap studi. Axial coding: untuk mengelompokkan kode-kode awal ke dalam
kategori tematik yang lebih luas, seperti antecedent kesiagaan, pola pengambilan
keputusan, serta pembentukan kapabilitas. Selective coding: untuk menyatukan tema-
tema utama ke dalam model konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara kesiagaan
kewirausahaan, logika pengambilan keputusan, kapabilitas dinamis, dan kinerja
internasional UKM.

Untuk menjaga keterandalan dan validitas konseptual, dilakukan diskusi akademik
dengan dua pakar bidang kewirausahaan dan manajemen strategis sebagai proses validasi.
Selain itu, digunakan pemetaan konseptual (concept mapping) untuk memvisualisasikan
hubungan antar variabel dan proses transisi dari kesiagaan menuju kinerja global (Okoli
& Schabram, 2010).

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan integrasi beragam literatur yang
sebelumnya diteliti secara terpisah. Berbeda dengan meta-analisis kuantitatif yang

berfokus pada ukuran efek, QLR menekankan kedalaman interpretasi dan sintesis



tematik, yang penting dalam menjelaskan dinamika kompleks internasionalisasi UKM
(Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015).

Lebih lanjut, pendekatan ini sesuai dengan seruan penelitian terbaru untuk
mengembangkan kerangka kerja prosesual dan integratif dalam studi internasionalisasi,
terutama di bawah kondisi ketidakpastian yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan
model tahap linear tradisional (Mainela et al., 2018; Galkina & Chetty, 2022). Melalui
fokus pada mekanisme, kondisi, dan jalur strategis, tinjauan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual yang signifikan terhadap studi UKM dan

kewirausahaan internasional.

HASIL PENELITIAN

Peran Kesiagaan Kewirausahaan (Entrepreneurial Alertness). Penelitian kualitatif
oleh Pinheiro et al. (2024) menekankan bahwa kesiagaan kewirausahaan selalu hadir
dalam aktivitas harian pengusaha UKM dan konsisten menciptakan peluang bisnis yang
belum dilihat oleh pesaing. Hal ini selaras dengan meta-analisis oleh Araujo et al. (2023)
yang menunjukkan kesiagaan sebagai predisposisi utama dalam pengenalan peluang baru

di pasar internasional.

Logika Pengambilan Keputusan: Kausasi dan Efektuasi. Kajian mengenai efektuasi
dan kausasi menunjukkan bahwa efektuasi memungkinkan UKM untuk bergerak dengan
fleksibel memanfaatkan sumber daya yang ada, sementara kausasi menekankan
perencanaan terbatas berdasarkan prediksi (Sarasvathy, 2001; Chandler et al., 2011).
Studi oleh Galkina & Chetty (2022) melaporkan bahwa keseimbangan antara keduanya

mendorong keputusan strategis adaptif dalam internasionalisasi UKM.

Kapabilitas Dinamis sebagai Penggerak Strategis. Sebuah tinjauan integratif
menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis—meliputi sensing, seizing, dan reconfiguring—
secara signifikan mendukung proses internasionalisasi UKM dalam lingkungan yang
dinamis. Studi kuantitatif di Portugal memperjelas bahwa jaringan sosial memfasilitasi
pembentukan kapabilitas eksploratif dan eksploitatif yang kemudian meningkatkan

kinerja internasional UKM.
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Interaksi Antara Alertness, Logika Keputusan, dan Kapabilitas Dinamis. Sintesis
literatur menunjukkan bahwa kesiagaan kewirausahaan berfungsi sebagai titik awal
identifikasi peluang. Logika kausasi/efektuasi kemudian menentukan bagaimana peluang
tersebut dimanfaatkan, sedangkan kapabilitas dinamis memberikan infrastruktur untuk
menjadikan peluang menjadi kinerja nyata. Model ini didukung oleh studi Bai et al.
(2024)—meski kuantitatif—yang menguji efek mediasi kausasi dan moderasi efektual
dalam kaitannya dengan kesiagaan dan performa internasional UKM (meskipun bukan

studi kualitatif, hasilnya relevan secara konseptual).

Jalur Prosesual menuju Kinerja Global UKM. Pemetaan konseptual dari literatur
menyajikan jalur strategis sebagai berikut. Tahap 1: Kesiagaan kewirausahaan aktif
mendeteksi peluang yang belum terekspose kompetitif (Pinheiro et al., 2024; Araujo et
al., 2023). Tahap 2: Pilihan logika keputusan—kausasi (berbasis prediksi) atau efektuasi
(fleksibel)—dibuat sesuai konteks dan ketidakpastian (Sarasvathy, 2001; Galkina &
Chetty, 2022). Tahap 3: Kapabilitas dinamis kemudian dimobilisasi untuk merealisasikan
peluang: sensing mengenali peluang, seizing mengeksploitasi, dan reconfiguring
menyesuaikan organisasi (Teece, 2007; turnOsearch6). Tahap 4: Aksi strategis ini
menghasilkan kinerja internasional yang lebih baik melalui adaptasi berkelanjutan dan

pemanfaatan peluang lintas negara.

Beberapa studi berbasis kasus di negara berkembang menyoroti pentingnya
pembelajaran eksternal dan jejaring sosial dalam memperkuat kesiagaan dan kapabilitas
dynami. Studi di sektor teknologi di India menunjukkan bahwa peer learning, asosiasi
industri, dan misi dagang mempercepat akumulasi pengetahuan pasar dan jaringan.
Temuan ini memperkuat pentingnya jaringan bagi UKM dalam membangun kapabilitas

sensing dan seizing.

Implikasi Akademik dan Praktis. Akademik: Mengisi kesenjangan literatur dengan
mempertemukan tiga elemen inti dalam satu kerangka prosesual, memberikan kontribusi
terhadap penelitian internasionalisasi UKM dari perspektif kualitatif. Praktis: UKM
disarankan meningkatkan kesiagaan melalui pelatihan kewirausahaan, mengembangkan
keseimbangan antara logika keputusan, dan membangun kapabilitas adaptif melalui

kolaborasi dan jejaring.



PEMBAHASAN

Kesiagaan Kewirausahaan sebagai Titik Awal Strategi Internasionalisasi.
Kesiagaan kewirausahaan (entrepreneurial alertness) terbukti menjadi konstruk prediktif
yang kuat dalam mengidentifikasi peluang-peluang baru di luar negeri sebelum pesaing
menyadarinya (Araujo et al., 2023). Studi kualitatif oleh Pinheiro et al. (2024)
menegaskan bahwa pelaku UKM yang aktif memantau lingkungan eksternal serta
jaringan sosial mampu menemukan peluang internasional yang tidak terlihat secara

langsung oleh pasar.

Perbandingan dengan studi oleh Donbesuur et al. (2022) menunjukkan bahwa
alertness yang dikombinasikan dengan kemampuan jejaring internasional memperkuat
efektivitas pengenalan peluang, mendukung kerja mediasi dalam pengambilan keputusan
strategi internasional. Hal ini menegaskan bahwa alertness bukan hanya sifat individu
tetapi juga dipengaruhi jejaring ekosistem (Donbesuur et al.,, 2022). Dengan
mengintegrasikan kedua temuan tersebut, jelas bahwa kesiagaan bukan hanya pengenalan
peluang pasif, tetapi tindakan reflektif yang dipengaruhi konteks sosial dan strategis
UKM.

Logika Pengambilan Keputusan: Kausasi vs Efektuasi. Literatur membedakan dua
logika utama dalam pengambilan keputusan strategis: kausasi (prediktif dan perencanaan)
dan efektuasi (adaptif dan fleksibel). Sarasvathy (2001) menjelaskan bahwa efektuasi
memungkinkan adaptasi kreatif terhadap ketidakpastian, sedangkan kausasi
mengandalkan prediksi pasar. Studi Galkina & Chetty (2022) mengungkap bahwa UKM
yang mampu memadukan kedua pendekatan ini (ambidexterity) menunjukkan performa

internasional yang lebih tinggi dibanding yang hanya mengandalkan satu logika saja.

Sebagai pembanding, studi oleh Frese et al. (2020) di start-up teknologi
menunjukkan bahwa lingkungan teknologi tinggi membutuhkan efektuasi sebagai
pendekatan utama, sementara studi oleh Harms & Schiele (2012) mencatat kausasi lebih
efektif dalam konteks pasar yang stabil. Dengan demikian, tidak ada satu pendekatan
yang universal; sebaliknya, kontekstualisasi logika keputusan menjadi kunci sukses

internasionalisasi UKM.
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Kapabilitas Dinamis: Sensing, Seizing, dan Reconfiguring. Konsep kapabilitas
dinamis (Teece, 2007) mencakup tiga dimensi utama: sensing (mendeteksi peluang),
seizing (memanfaatkan peluang), serta reconfiguring (mengadaptasi sumber daya). Studi
Mansouri et al. (2022) dalam review literatur menunjukkan bahwa DC memberi
kontribusi signifikan terhadap kinerja UKM, meski terdapat variasi definisi konseptual

antar studi.

Dalam studi empiris di Thailand oleh “The Influence Of Dynamic Capabilities On
Performance Of Small And Medium Firms” (2022), ditemukan bahwa kapabilitas
inovatif, absorptif, dan adaptif masing-masing memiliki pengaruh signifikan terhadap

kinerja perusahaan, dengan inovasi sebagai pendorong utama.

Sebagai konteks perbandingan, penelitian oleh Al Nuaimi et al. (2024) pada UKM
manufaktur di UAE menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi (organizational
learning capabilities) yang kuat memperkuat kapabilitas open innovation inbound, yang
kemudian berdampak signifikan terhadap efektivitas pasar dan profitabilitas. Ini
memperkuat bahwa kapabilitas sensing dan learning merupakan fondasi penting dalam

fase awal internasionalisasi.

Interaksi Antar Konstruk: Jalur Strategis dari Alertness ke Kinerja. Sintesis literatur
dan temuan delapan studi menyarankan model prosesual sebagai berikut: kesiagaan
sebagai trigger awal — pilihan logika pengambilan keputusan (kausasi/efektuasi) —

pengaktifan kapabilitas dinamis — ekspresi kinerja internasional.

Temuan Bai et al. (2024) meskipun bersifat kuantitatif, menunjukkan bahwa
kausasi memediasi hubungan antara alertness dan kinerja, sementara efektualitas fleksibel
memperkuat efek langsung alertness terhadap performa internasional. Ini
menggarisbawahi pentingnya keseimbangan logika keputusan dalam mencapai hasil

optimal.

Perbandingan dengan temuan Galkina & Chetty (2022) dan Frese et al. (2020)
memperkaya wacana: dalam pasar ketidakpastian tinggi, efektuasi lebih dominan,
sementara dalam pasar dengan informasi lebih lengkap, kausasi yang terencana

memberikan keunggulan.



Delapan studi empiris mencakup berbagai konteks: Thailand (SME performance
dan DC), UAE (open innovation & DC), dan India/Pasifik (jejaring dan alertness). Studi
di Thailand menegaskan dimensi adaptif dan inovatif sangat penting. Studi UAE
menekankan bahwa pembelajaran internal mendukung kapabilitas sensing serta open

innovation yang berdampak langsung pada kinerja.

Studi di Malaysia menunjukkan bahwa orientasi inovasi dan ambidexterity
kontekstual mempengaruhi kinerja inovasi UKM. Meski bukan artikel internasionalisasi
langsung, hasil ini relevan karena menunjukkan bahwa budaya inovasi dan pembelajaran

ambidex berkontribusi terhadap daya saing global UKM.

Sementara itu, penelitian Mansouri et al. (2022) mengkritisi dominasi pendekatan
kuantitatif dan mengindikasikan perlunya studi kualitatif untuk menjelaskan bagaimana

DC terbentuk dalam konteks UKM di negara berkembang.

Kajian ini mengintegrasikan tiga elemen utama: alertness, logika pengambilan
keputusan ambidextrous, dan kapabilitas dinamis, dalam satu kerangka konseptual
prosesial yang lebih holistik daripada studi sebelumnya yang fragmentaris (Karami &

Hossain, 2023; Bai et al., 2024).

Kontribusi teoretis utama termasuk. Pemahaman bahwa alertness bukan sekadar
predisposisi individu, tapi dibentuk melalui jejaring dan ekosistem (Araujo et al., 2023;
Donbesuur et al., 2022); Penekanan pada keseimbangan antara efektuasi dan kausasi
berdasarkan konteks ketidakpastian (Galkina & Chetty, 2022; Frese et al., 2020); Evolusi
pemahaman kapabilitas dinamis sebagai kumpulan kemampuan berlapis: sensing,
seizing, reconfiguring yang membedakan UKM sukses internasional dari lainnya (Teece,

2007; Mansouri et al., 2022; Thailand study, 2022).

Temuan menunjukkan bahwa pelaku UKM dan pembuat kebijakan perlu
merancang intervensi yang: Meningkatkan alertness melalui pelatihan kewirausahaan,
akses informasi pasar, dan jejaring internasional. Mendukung keseimbangan logika
keputusan melalui bimbingan strategi: kapan harus merencanakan (kausasi) dan kapan
harus adaptif (efektuasi). Memperkuat kapabilitas sensing melalui pelatihan
pembelajaran lingkungan; seizing melalui inovasi produk/jasa; reconfiguring dengan

kemampuan restrukturisasi bisnis dan kolaborasi.
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Keterbatasan utama dalam kajian ini adalah ketergantungan sebagian pada hasil
kuantitatif seperti Bai et al. (2024) dan studi DC Thailand yang bersifat cross-sectional.
Studi kualitatif lebih lanjut sangat diperlukan untuk mengungkap mekanisme internal,

dinamika keputusan, serta konteks lokal.

SIMPULAN

Kajian literatur kualitatif ini menyimpulkan bahwa kesiagaan kewirausahaan
(entrepreneurial alertness) berperan sebagai pemicu awal dalam proses internasionalisasi
UKM, memungkinkan pelaku usaha untuk mengenali peluang pasar global lebih dini.
Kesiagaan ini terbukti lebih efektif bila dikombinasikan dengan kapabilitas dinamis
(dynamic capabilities) yang mencakup sensing, seizing, dan reconfiguring, serta dengan
penggunaan logika pengambilan keputusan ambidextrous—yakni kemampuan untuk
menggunakan baik pendekatan kausasi (berbasis prediksi) maupun efektuasi (berbasis

fleksibilitas)—secara kontekstual.

Secara konseptual, jalur strategis menuju kinerja global UKM dapat dirumuskan
sebagai berikut: Kesiagaan — Pengambilan keputusan (kausasi/efektuasi) — Aktivasi

kapabilitas dinamis — Kinerja internasional.

Model ini menunjukkan bahwa performa internasional UKM bukan hasil dari satu
faktor tunggal, melainkan hasil dari interaksi antara faktor kognitif, proses pengambilan
keputusan, dan kapasitas adaptif yang terintegrasi dalam konteks dinamis. Selain itu,
perbandingan dengan delapan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa temuan ini
konsisten dalam berbagai konteks negara berkembang, termasuk Asia Tenggara dan
Timur Tengah, di mana UKM menghadapi keterbatasan sumber daya namun tetap
mampu mengembangkan keunggulan kompetitif internasional melalui kombinasi

kesiagaan dan kapabilitas organisasi yang tepat.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis melalui integrasi
tiga konsep kunci dalam satu kerangka prosesial strategis, serta kontribusi praktis bagi
pelaku UKM dan pembuat kebijakan untuk merancang intervensi peningkatan kapasitas

dan kesiapan internasionalisasi UKM.



LIMITASI

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penting yang perlu dicermati.
Keterbatasan pada Sumber Sekunder. Sebagai kajian literatur kualitatif, penelitian ini
bergantung pada sumber-sumber sekunder dari studi terdahulu. Oleh karena itu, tidak ada
data primer atau wawancara langsung yang dapat memberikan nuansa kontekstual dan
pengalaman pelaku UKM secara langsung. Keterbatasan Konteks Geografis. Sebagian
besar literatur yang digunakan berasal dari konteks negara berkembang di Asia dan Timur
Tengah. Oleh karena itu, generalisasi ke konteks negara maju atau wilayah dengan
struktur pasar yang sangat berbeda perlu dilakukan dengan hati-hati.

Dominasi Studi Kuantitatif dalam Literatur. Beberapa referensi yang digunakan,
seperti Bai et al. (2024) dan studi Thailand tentang kapabilitas dinamis, merupakan studi
kuantitatif. Hal ini dapat membatasi kedalaman pemahaman proses internal UKM dalam
membentuk kesiagaan dan kapabilitas dinamis. Kurangnya Fokus pada Dampak
Digitalisasi dan Institusi Lokal. Literatur yang dikaji belum sepenuhnya mengeksplorasi
bagaimana faktor digitalisasi, regulasi, serta dukungan institusional memengaruhi jalur
internasionalisasi UKM, padahal aspek ini semakin relevan dalam era transformasi
digital.

Rekomendasi Penelitian Selanjutnya. Studi Kualitatif Primer. Diperlukan
penelitian lebih lanjut menggunakan pendekatan kualitatif seperti studi kasus, etnografi,
atau wawancara mendalam pada UKM Indonesia yang telah sukses menembus pasar
global. Pendekatan Longitudinal. Penelitian longitudinal dapat mengeksplorasi
bagaimana logika pengambilan keputusan dan kapabilitas dinamis berkembang
sepanjang siklus internasionalisasi. Pengaruh Digitalisasi dan Kebijakan Publik. Perlu
eksplorasi lebih lanjut terhadap bagaimana teknologi digital, transformasi model bisnis,
serta peran intervensi kebijakan pemerintah dalam memperkuat kesiagaan dan kapabilitas

UKM untuk bersaing di pasar global.
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